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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan penilaian autentik keterampilan menulis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, mendeskripsikan teknik penilaian autentik yang digunakan  guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dan menjelaskan penerapan penilaian autentik keterampilan menulis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia  upaya  guru untuk mengatasi hambatan-hambatan yang perlu diatasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang  dikumpulkan dalam penelitian ini 

merupakan hasil wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. 

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis terjadi bersamaan 

dengan proses pengumpulan data. Proses analisis ini memiliki empat tahap: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Meskipun hasil survei menunjukkan bahwa guru secara umum  

melaksanakan penilaian autentik keterampilan menulis sesuai dengan ketentuan penilaian  Kurikulum 2013, 

namun masih ditemukan beberapa kendala dalam penerapannya. Metode yang digunakan untuk menilai 

keterampilan menulis sangat bervariasi yaitu, penilaian sikap (observasi, penilaian diri, penilaian siswa 

terhadap jurnal), penilaian pengetahuan (ujian tertulis, ujian lisan, tugas kelompok dan individu), dan 

penilaian kemampuan (tes latihan, tugas proyek, portofolio, dll). Penerapan penilaian keterampilan  menulis 

secara menyeluruh masih kurang optimal karena masih terdapat beberapa kendala, seperti kendala siswa, guru, 

dan  waktu. Hambatan yang ditimbulkan antara lain siswa yang tidak aktif dan berperilaku nakal. Untuk 

membantu siswa mengatasi rintangan, guru memaksa siswa untuk memperlambat urutan pembelajaran mereka 

dengan menurunkan nilai atau menambahkan lebih banyak pekerjaan. Sementara itu, guru melaksanakan 

pembelajaran tambahan bagi siswa yang berprestasi, menyiapkan ringkasan kinerja, dan membaca Panduan 

Evaluasi Kurikulum 2013 untuk mengatasi kendala guru. Guru juga menantang siswa  untuk mengatasi  

keterbatasan waktu. Untuk melakukannya, terus lakukan ini pada pertemuan Anda berikutnya. 

Kata kunci : penilaian autentik, keterampilan menulis, teks persuasi 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to describe the application of authentic assessment of writing skills in Indonesian 

language learning, describe authentic assessment techniques used by Indonesian language subject teachers, and 

explain the application of authentic assessment of writing skills in Indonesian language learning as an effort by 

teachers to overcome obstacles that need to be overcome. This study uses a qualitative descriptive approach. The data 

collected in this study are the results of interviews and observations. The data collected in this study are qualitative. 
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Qualitative data are collected through interviews, observations, and documentation. Analysis occurs simultaneously 

with the data collection process. This analysis process has four stages: data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Although the survey results show that teachers generally carry out authentic 

assessment of writing skills in accordance with the assessment provisions of the 2013 Curriculum, several obstacles are 

still found in its implementation. The methods used to assess writing skills vary widely. namely, attitude assessment 

(observation, self-assessment, student assessment of journals), knowledge assessment (written exams, oral exams, 

group and individual assignments), and ability assessment (practice tests, project assignments, portfolios, etc.).  The 

implementation of comprehensive writing skills assessment is still less than optimal because there are still several 

obstacles, such as student, teacher, and time constraints. The obstacles that arise include students who are inactive and 

misbehave. To help students overcome obstacles, teachers force students to slow down their learning sequence by 

lowering grades or adding more work. Meanwhile, teachers carry out additional learning for students who excel, 

prepare performance summaries, and read the 2013 Curriculum Evaluation Guide to overcome teacher constraints. 

Teachers also challenge students to overcome time constraints. To do this, continue to do this at your next meeting.  

Keywords: authentic assessment, writing skills, persuasive text 

 

 

Pendahuluan  

Penilaian iadalah ikegiatan iyang 

itidak idapat idipisahkan idari iproses 

ipembelajaran. iPenilaian idilaksanakan isaat 

iatau isetelah ikegiatan ibelajar imengajar 

iberlangsung. iGuru imerupakan isalah isatu 

ipihak iyang iberperan isebagai ipenilai ikinerja 

isiswa. iMaka idari iitu, ipenilaian 

idilaksanakan isecara iakurat idan isesuai 

idengan istandar ikurikulum. 

Kurikulum isangat iberpengaruh 

iterhadap iperkembangan ipembelajaran. 

iDalam ikurikulum iterdapat iStandar 

iKompetensi idan iKompetensi iDasar iyang 

imerupakan i i istandar i iacuan i ikemampuan 

i i iyang i i iharus i idikuasai i i ipeserta i ididik. 

iBerkaitan idengan ihal itersebut, ikompetensi 

iditunjukkan ioleh ipeserta ididik imelalui 

ikinerja idalam iproses ipembelajaran. 

Keberhasilan iproses ipembelajaran 

ibergantung ipada ibagaimana icara iguru 

imengarahkan ikegiatan ibelajar imengajar 

imenjadi ihidup i idan ibermakna. iAbidin 

i(2012:71) imengungkapkan ibahwa iguru 

idituntut iuntuk idapat imerencanakan 

ipembelajaran idengan imatang idan idapat 

imemilih iserta imenggunakan ipendekatan, 

imetode, iataupun iteknik iyang isesuai. 

iPerencanaan iyang idilakukan ioleh iguru 

imemberikan ikesempatan isiswa iuntuk 

iberpartisipasi idalam isituasi iinteraksi 

i(Ghazali, i2010:10). i iDengan idemikian, 

imemudahkan iguru idalam iproses ipenilaian 

idan ievaluasi ipembelajaran. i 

Implikasi ipenerapan ikurikulum 

iterletak ipada iproses ipembelajaran idan 

ipenilaian. iDepdiknas i(2006) imenjelaskan 

ibahwa ipenerapan ipenilaian iautentik 

imerupakan isyarat iutama idalam 

ipelaksanaan iKTSP. iPenggunaan ipenilaian 

iautentik ijuga iditerapkan idalam iKurikulum 

i2013. iHal iini idimuat idalam iKemdikbud 

i(2013:102) ibahwa iKurikulum i2013 imengacu 

ipada idua iproses ipokok ipembelajaran, iyaitu 

iproses ipembelajaran idengan ipendekatan 

iscientific i(ilmiah) idan iproses ipenilaian 

iyang ibersifat iautentik. 

Kegiatan ipenilaian imerupakan 

iupaya iterencana idan iberkelanjutan iyang 

idilakukan iguru iuntuk imemperoleh 

iinformasi isejauh imana ikeberhasilan ipeserta 

ididik idalam imemahami idan imenerapkan 

ipembelajaran iyang idipelajari ibaik idari isegi 

i iproses i imaupun ihasil. iNurgiyantoro 

i(2010:3 ) imengungkapkan i ibahwa 

ikegiatan ipembelajaran iharus idilakukan 

isecara iterencana idengan ibaik. iSesuai 

iketentuan ikurikulum, iimplementasi i 

ipenilaian i iautentik i imenjadi i isuatu i 

ikewajiban iyang iharus idikuasai i ipara iguru 

i isebagai i iacuan i idalam i imenilai i iberbagai 

i imacam iketerampilan iberbahasa. 



 

Venna Nazilla  128 

  

Pembelajaran iBahasa iIndonesia 

iberacuan iKurikulum i2013 imemiliki 

iperbedaan iyang isignifikan idengan 

ipembelajaran iBahasa iIndonesia ipada 

iKTSP. iPada iKurikulum iTingkat iSatuan 

iPendidikan i(KTSP), ipembelajaran ibahasa 

iIndonesia i i imengacu ipada iempat 

iketerampilan, i iyaitu i i imembaca, i imenulis, 

imenyimak, idan iberbicara. iSementara iitu, 

ipembelajaran iBahasa iIndonesia ipada 

ikurikulum i2013 idisusun iberdasarkan 

ikompetensi iberbasis iteks, isehingga 

ipelaksanaan ipembelajaran ipengetahuan idan 

iketerampilan iberbahasa idisesuaikan idengan 

ijenis iteks iyang idiajarkan. iBerkaitan 

idengan ihal itersebut, iketerampilan imenulis i 

i imenjadi i i iketerampilan i i iyang i i ipenting 

i i idalam i i ipembelajaran i i iBahasa 

iIndonesia. iDengan ikegiatan imenulis, isiswa 

idapat imenuangkan iimajinasi, iide, idan 

igagasannya idalam ibentuk itulisan. iTidak 

ihanya iitu, imenulis imerupakan iproses 

ipenuangan igagasan iyang ibertujuan iuntuk 

imeyakinkan, imemberi iinformasi, idan 

imenghibur i(Nurjamal, idkk., i2011:69). 

Pembelajaran i iBahasa iIndonesia 

iSMP iKurikulum i2013 imengacu ipada 

iempat iKompetensi i iInti i i(KI), i iyang 

idijabarkan i ike idalam i isejumlah 

iKompetensi iDasar i i(KD). i iKompetensi i 

iInti i i(KI) i imemuat i iempat i iaspek, i 

iyaitu i iaspek i isikap ispiritual, iaspek isikap 

isosial, iaspek ipengetahuan, idan iaspek 

iketerampilan. iUntuk imelaksanakan 

ipembelajaran iberacuan iKurikulum i2013, 

iguru iharus imampu imenyusun irancangan 

ipembelajaran iBahasa iIndonesiaberbasis iteks 

isekaligus imenyusun irancangan ipenilaian 

idengan imengacu ipada isetiap iKompetensi 

iDasar. 

Penilaian iautentik iketerampilan 

imenulis iperlu iditerapkan ioleh iguru ikarena 

ibeberapa ialasan, iantara ilain ipembelajaran 

iBahasa iIndonesia ipada iKurikulum i2013 

idisusun iberdasarkan ikompetensi iberbasis 

iteks iyang iberarti ibahwa isetiap ikompetensi 

iselalu iberkaitan idengan ikegiatan imenulis. 

iSelain iitu, ipenilaian ikompetensi 

iketerampilan imenulis isangat ikompleks, 

imulai idari ikegiatan ipramenulis, imenulis, 

idan ipascamenulis. iMaka idari iitu 

idiperlukan ipenilaian inyata imulai idari 

iproses ihingga ihasil iakhir. i 

Penggunaan ipenilaian iautentik 

iuntuk imenilai ikeberhasilan ipeserta ididik 

iyang ibukan isaja imelihat idari ikemampuan 

imenjawab isoal-soal isecara itertulis, 

imelainkan ijuga idapat imenunjukkan ikinerja 

iyang ibaik, imelakukan ipekerjaan isecara 

imaksimal imelalui itugas-tugas iberdasarkan 

idunia inyata iyang imendemonstrasikan 

ipenerapan ipengetahuan idan iketerampilan 

iyang ibergun i(Yaumi, idalam iBarokah idan 

iRahmawati, i2020). 

Abidin i(2012:11) imengatakan ibahwa 

ipenilaian iautentik iperlu iditerapkan ikarena 

ibeberapa ialasan, iyaitu ipenggunaan 

ipenilaian iautentik imemungkinkan 

idilakukannya ipengukuran ilangsung 

iterhadap ikinerja ipembelajaran i isebagai i 

iindikator i icapaian i ikompetensi i iyang 

idibelajarkan, ipenilaian iautentik imemberi 

ikesempatan ikepada ipembelajar iuntuk 

imenampilkan ihasil ibelajarnya, iunjuk 

ikerjanya, idengan icara iyang idianggap ilebih 

ibaik, iserta ipenilaian iautentik 

imemungkinkan iterintegrasinya ikegiatan 

ipengajaran, ibelajar, idan ipenilaian imenjadi 

isatu ipaket ikegiatan iterpadu. 

SMP iNegeri i1 iPeusangan 

imeruapakan iSMP iyang iada idikecamatan 

iPeusangan iyang imenerapkan ikurikulum 

i2013. iUntuk imendukung iterwujudnya 

ipelaksanaan iKurikulum i2013 idi idua 

isekolah itersebut, iseluruh iguru iBahasa 

iIndonesia itelah imengikuti ipelatihan 

iimplementasi iKurikulum i2013. iAkan 

itetapi, ipara iguru imengungkapkan ibahwa 

ipenilaian ipembelajaran iberacuan 

iKurikulum i2013 idiakui imenjadi isalah isatu 

ihal iyang irumit ikarena iharus idirancang 

idengan iteknik idan ibentuk iyang ilebih 

ikompleks, iyaitu iberacuan ipada iaspek 
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isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan 

idengan iteks isebagai ibasis ipembelajarannya. 

iGuru imasih imengalami iberbagai ikendala 

idalam imelaksanakan ipenilaian iautentik 

iketerampilan imenulis isesuai idengan 

iketentuan iKurikulum i2013. iMeskipun 

idemikian, ipara iguru imelakukan iupaya 

iuntuk imengatasi iberbagai ikendala itersebut. 

KAJIAN TEORI 

Keterampilan iMenulis 

Menurut iWahyuni idan iIbrahim 

i(2012:36) imengemukakan ibahwa imenulis 

imerupakan iaktivitas ipengekspresian iide, 

igagasan, ipikiran, iatau iperasaan ike idalam 

ilambang- ilambang ikebahasaan iyang idi 

idalamnya iterdapat ibeberapa i i iaspek, iyaitu 

ipenggunaan itanda ibaca idan iejaan, 

ipenggunaan idiksi, ipenataan ikalimat, 

ipengembangan i iparagraf, i i ipengolahan i i 

igagasan, i i idan i i ipengembangan i i imodel 

ikarangan. iKeterampilan imenulis imerupakan 

isalah isatu iketerampilan iberbahasa iyang 

iharus idikuasai ipeserta ididik iuntuk 

ikeperluan iberkomunikasi. 

Teknik iPenilaian iAutentik 

Nurgiyantoro i(2011:34-38) 

imenyebutkan iada ienam iteknik ipenilaian 

iautentik, idi iantaranya ipenilaian ikinerja, 

iwawancara ilisan, ipertanyaan iterbuka, 

ipenceritaan ikembali iteks iatau icerita, 

ipenilaian iportofolio, idan ipenilaian iproyek. 

iTidak ijauh iberbeda idengan iNurgiyantoro, 

iWahyuni idan iIbrahim i(2012: i68-83) 

imenyebutkan i i iada i i itujuh i i iteknik i i 

ipenilaian iautentik, i i iyaitu i i ipenilaian i i 

ikinerja, iportofolio, iproyek, idiri, isejawat, 

iproduk, idan isikap. 

a. iPenilaian ikinerja 

Penilaian ikinerja iadalah isuatu 

ipenilaian iyang imeminta isiswa iuntuk 

imendemonstrasikan ikriteria iyang 

idiinginkan. iPenilaian iini iberhubungan 

idengan ipraktik. i 

b. i i i iPenilaian iPortofolio 

Portofolio imerupakan ikumpulan 

ihasil ikerja isiswa iyang imenunjukkan iatau 

imemperlihatkan ihasil ipemikiran imereka, 

iminat, ihasil iusaha, itujuan, idan icita-cita 

imereka idalam iberbagai iaspek. i 

c. iPenilaian iProyek 

Proyek iadalah itugas iyang iharus 

idiselesaikan isiswa idalam iperiode iwaktu 

itertentu. iTugas itersebut iberupa iinvestigasi 

isejak idari ipengumpulan, ipengorganisasian, 

ipengevaluasian, ihingga ipenyajian idata. 

iProyek iakan imemberikan iinformasi itentang 

ipemahaman idan ipengetahuan isiswa ipada 

ipembelajaran itertentu. i 

d. iPenilaian iDiri 

Penilaian i iini i imeminta i isiswa i 

iuntuk i imenilai i idiirnya i isendiri i 

iberkaitan idengan itugas, istatus, iproses, idan 

itingkat ipencapaian ikompetensi iyang 

idipelajari idalam imata ipelajaran itertentu 

ididasarkan iatas ikriteria iatau iacuan iyang 

itelah idisiapkan. i 

e. iPenilaian iSejawat 

Penilaian isejawat iadalah isalah isatu 

ibentuk ipenilaian, idi imana isiswa idapat 

isaling imemberikan ipenilaian. iKedudukan 

iteman isejawat isebagai ipenilai isetara 

idengan idiri isendiri idalam ipenilaian idiri. 

iPenilaian isejawat idapat idilakukan isecara 

iberpasangan idan idapat ipula idilakukan 

isecara iacak.. 

f. i i i iPenilaian iProduk 

Penilaian iproduk iatau ipenilaian 

ihasil ikerja iadalah ipenilaian iterhadap 

ipenguasaan i isiswa i iakan i isuatu i 

iketerampilan i idalam i imembuat i ihasil i 

ikerja i idan ikualitas ihasil ikerja isiswa. i 
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g. i i i iPenilaian iSikap 

Sikap imerupakan iekspresi idari inilai-

nilai iatau ipandangan ihidup iyang idimiliki 

iseseorang. iPada itingkat iSMP idipilih i20 

ikarakter iutama iyang ididasari idari ibutir-

butir iSKL iSMP i(Permen iDiknas inomor i23 

itahun i2006) idan iSK/KD i(Permen iDiknas 

inomor i22 itahun i2006) iyang idi iantaranya i 

iadalah inilai ikarakter idalam ihubungannya 

idengan iTuhan i(Religius), inilai ikarakter 

idalam ihubungannya idengan idiri isendiri, 

ikarakter idalam ihubungannya idengan 

isesama, ikarakter idalam ihubungannya 

idengan ilingkungan, idan inilai ikebangsaan. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan deskripstif kualitatif. 

Penelitian deskripstif kualitatif adalah 

penelitian naturalis yang digunakan pada 

kondisi objek secara alami. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 

1 Peusangan yang beralamat di Jalan Mesjid 

Jamik Matangglumpangdua, Matang Glp Dua 

Meunasah Timu, Kec. Peusangan, Kab. 

Bireuen. Adapun waktu penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan Maret s.d 2 April 

2022. 

Data dan Sumber Data 

Data yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara, hasil 

pengamatan. Cara mendapatkannya yaitu: 

1. Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara berisi 

tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

akan ditujukan pada responden terkait 

tentang penilaian autentik 

keterampilan menulis, teknik penilaian 

yang digunakan, kendala dalam 

melaksanakan penilaian autentik 

keterampilan menulis 

2. Catatan Pengamatan 

Catatan   lapangan   digunakan   untuk   

merangkum  informasi  terkait 

pelaksanaan  penilaian  autentik  

keterampilan  menulis,  teknik  

penilaian  yang  digunakan, kendala 

yang dialami guru dalam pelaksanaan 

penilaian autentik keterampilan 

menulis 

3. Analisis Dokumen 

Catatan analisis dokumen adalah 

catatan analisis RPP guru terkait 

dengan pelaksanaan penilaian autentik 

keterampilan menulis. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan pada SMP Negeri 1 

Peusangan mengenai penilaian keterampilan 

menulis teks persuasi dengan teknik penilaian 

autentik pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

Maka telah diperoleh hasil melalui wawancara, 

catatan pengamatan serta analisis dokumen. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan 

merupakan wawancara secara terbuka dengan 

dua orang guru Bahasa Indonesia tentang 

beberapa hal yang menyangkut dengan 

pembahasan mengenai penelitian yang sedang 

dilakukan pada sekolah tersebut. 

Hasil penelitian ini membahas tentang 

bagaimana tata cara pelaksanaan, teknik yang 

digunakan, kendala yang dihadapi oleh guru 

serta upaya dalam melaksanakan penilaian 

keterampilan menulis teks persuasi 

menggunakan teknik penilaian autentik di 

SMP Negeri 1 Peusangan 

Rubrik penilaian yang digunakan 

merupakan suatu hal untuk mengukur tingkat 

kemampuan siswa sehingga guru dapat 

meningkatkan materi pembelajaran sehingga 

memberi motivasi untuk membangun minat 

belajar siswa. Pada penelitian yang saya 

lakukan bahwa tidak digunakan lagi rubrik 

penilaian akan tetapi nilai langsung diisi pada 

buku seperti buku absen.  Rubrik penilaian itu 

biasanya disusun berdasarkan jenis teks yang 

diajarkan. Rubrik penilaian dalam RPP guru 
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yang dianalisis berupa tabel dan catatan 

pendidik. Rubrik tersebut berisi uraian kriteria 

yang harus dicapai perserta didik berupa nilai 

dalam tingkat pencapaian. Dalam RPP, rubrik 

penilaian berada di bagian akhir dan disertai 

dengan pedoman penilaian akhir yaitu skor 

penilaian dibagi skor maksimal kemudian 

dikali seratus. 

 

Menurut Supardi, 2013:165 

mengemukakan bahwa penilaian autentik atau 

sering disebut authentic assasement 

merupakan suatu bentuk penilaian dalam 

bentuk proses yang memperoleh hasil yang 

sesusai dengan harapan guru. Dalam hal ini 

guru juga harus melakukan penyesuaian yang 

sangat ekstra karena guru harus mampu 

membangun perkembangan yang efektik 

dengan berbagai cara agar siswa mampu 

mencapai berbagai tujuan dari pembelajaran 

selain itu siswa juga harus mampu dalam 

menampilkan prestasi melalui hasil dari proses 

pembelajaran yang telah diterapkan oleh 

gurunya. siswa tidak hanya dinilai secara 

materi dan hasil kinerjanya akan tetapi guru 

juga akan menilai terhadap sikap, 

pengetahuan serta keterampilan dalam sehari-

hari. 

Berdasarkan hasil data yang telah 

diperoleh, bahwa semua guru telah 

melaksanakan penilaian autentik keterampilan 

menulis. Namun dalam hal ini, proses 

pelaksanaan yang telah direrapkan bahwa 

belum sepenuhnya maksimal karena dapat 

dilihat bahwa masih sering ditemukan 

berbagai kendala. 

Teknik Penilaian Autentik Keterampilan 

Menulis yang Digunakan 

Berdasarkan ihasil iwawancara, 

ipengamatan, idan ianalisis idokumen, i iteknik 

ipenilaian iautentik iketerampilan imenulis 

iyang idigunakan iguru idalam ipembelajaran 

iBahasa iIndonesia iberagam. iTeknik 

ipenilaian itersebut iantara ilain, ipenilaian 

isikap i(pengamatan, ipenilaian idiri, ipenilaian 

iantar ipeserta ididik, idan ijurnal), ipenilaian 

ipengetahuan i(tes itulis, ites ilisan, idan 

ipenugasan ikelompok iserta imandiri), idan 

ipenilaian iketerampilan i(tes ipraktik, itugas 

iproyek, idan iportofolio. iTeknik-teknik 

itersebut isudah isesuai idengan iketentuan 

iKurikulum i2013. iHasil iwawancara 

imenunjukkan iguru itelah imenerapkan 

isebagian ibesar iteknik ipenilaian iautentik 

idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia. i 

Melalui ipengamatan iyang idilakukan, 

itidak iada iguru imenerapkan iteknik 

ipenilaian iautentik iseperti iyang itercantum 

idalam iRPP idan ihasil iwawancara. iSeperti 

ihalnya ipenilaian iportofolio idan ipenilaian 

iproyek, isaat ipengamatan ibelum itampak 

iada iguru iyang imelaksanakan ipenilaian 

itersebut. iHal iitu idikarenakan iketerbatasan 

iwaktu ipenelitian. iSementara ipada ihasil 

ianalisis idokumen idiketahui ibahwa isemua 

iguru imencantumkan iberagam iteknik 

ipenilaian iautentik iketerampilan i imenulis i 

idalam iRPP 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penilaian Autentik 

Keterampilan Menulis 

Evaluasi menyeluruh adalah evaluasi 

yang berfokus pada proses dan hasil pada saat 

yang bersamaan. Pada Kurikulum 2013 

penilaian meliputi aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Penilaian terjadi pada saat 

atau setelah kegiatan belajar mengajar. Guru 

merupakan salah satu pihak yang terlibat 

dalam penilaian kinerja siswa. Oleh karena itu, 

evaluasi akan dilakukan secara akurat  sesuai 

dengan Pedoman Kurikulum 2013. 

Keterampilan imenulis imerupakan 

iketerampilan ipenting idalam ipembelajaran 

iBahasa i i iIndonesia. i i iTerkait i i idengan i i 

iKurikulum i i i2013 i i iyang imemusatkan 

ipembelajaran iberbasis iteks, imaka 

ipelaksanaan ipembelajaran iharus 

idisesuaikan i idengan i ijenis i iteks i iyang i 

idiajarkan. i iGuru isebagai ipengajar iharus 

imampu imenerapkan ipenilaian iautentik 

idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia 
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iyang ihampir isemuanya iberkaitan idengan 

ipenilaian iketerampilan imenulis. 

iPelaksanaan ipenilaian iautentik iyang i i 

ibaik i i iharus i i iberpedoman i i ipada i i 

iketentuan i i ipenilaian iKurikulum i2013. 

iPanduan ipenilaian iKurikulum i2013 itertera 

idalam iPermendikbud iNo i53 iTahun i2015. 

Pengumpulan idata ipenelitian 

idiambil imelalui ianalisis idokumen iRPP, i 

ipengamatan idan iwawancara. iHasil 

iwawancara imenunjukkan ibahwa ikedua 

iguru itelah imemahami ikonsep ipenilaian 

iautentik iberacuan iKurikulum i2013. iHal 

itersebut idibuktikan idengan ipernyataan 

iguru iyang imampu imenjabarkan ilangkah-

langkah ipenilaian idan iguru itelah 

imelaksanakan ipenilaian iautentik isaat 

ipembelajaran. iPemahaman iguru iterkait 

ipelaksanaan ipenilaian iautentik idiperkuat 

idengan ipernyataan iguru iyang imenjadikan 

ikurikulum i2013 i(K13) isebagai iacuan idalam 

ipenilaian ipembelajaran idan ikeikut isertaan 

idua iguru idalam ipelatihan iKurikulum2013. 

Hasil ipengamatan imenunjukan 

ibahwa ikedua iguru iBahasa iIndonesia 

itersebut imelaksanakan ipenilaian iautentik 

iketerampilan imenulis. iMisalnya, ipada iKD 

imenyusun iteks ipersuasi iyang isesuai idengan 

ikurikulum idan imateri ibaik isecara ilisan 

imaupun itulisan, ipeserta ididik imenyimak 

idengan iseksama isaat iguru isedang 

imenjelaskan idan idibimbing iuntuk imampu 

imengikuti istruktur isehingga imampu 

imembuat iteks ipersuasi. 

Pelaksanaan ipenilaian iautentik 

iketerampilan imenulis iterbukti idilaksanakan 

ioleh iguru. iGuru imelaksanakan ipenilaian 

iantarpeserta ididik idengan imeminta isiswa 

imelakukan ipenilaian iteks ipersuasi, idi 

iantaranya ikesesuaian istrukur iteks ipersuasi, 

ikelengkapan iisi, idan ipenampilan ikelompok, 

iserta imenyuruh isiswa imelakukan ipenilaian 

isikap ikepada isesama iteman. iHal itersebut 

idilakukan ioleh iguru iuntuk imengetahui idan 

imengukur iseberapa ijauh ipemahaman isiswa 

iterkait i imateri i iyang idibahas i idan i 

imemberikan i ikesempatan i ikepada isiswa 

iuntuk isaling imenanggapi ihasil ipekerjaan 

iantar ipeserta. 

Selanjutnya, isistematika 

ipembelajaran idan ikeragaman iteknik 

ipenilaian iautentik iyang itercantum idalam 

iRPP imenunjukkan ibahwa ikedua iguru 

imempunyai ikemampuan iyang ibaik idalam 

imenerapkan ipenilaian iautentik 

iketerampilan imenulis. i 

2. Teknik Penilaian Autentik Keterampilan 

Menulis yang Digunakan 

Teknik penilaian Autentik dirancang 

secara bervariasi, Permendikbud RI No. 81 

menjelaskan bahwa hal ini dirancang untuk 

menyesuaikan tahapan pencapaian yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Adapun teknik yang 

digunakan: 

1. Penilaian tertulis 

Penilaian tertulis menurut Majid (2009: 

195) sejalan dengan pendapat kunandar abdul 

majid mengemukakan bahwa penilain tertulis 

itu merupakan suatu penilaian yang berbentuk 

tes dalam bentuk bahan tulisan baik itu 

pertanyaan maupun jawaban .. 

2. Penilaian lisan 

Penilaian lisan biasanya berbentuk tes 

yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi, terutama 

pengetahuan. Biasanya dalam menerapkan 

penilaian ini seorang guru akan memberikan 

pertanyaan secara lisan dalam tes ini guru 

menuntut jawaban secara lisan kepada peserta 

didik. Sebelumnya guru biasanya mengadakan 

percakapan terlebih dahuku pada siswanya 

dengan tester tentang msalah yang akan 

diujikan ( Kunandar 2013: 219). 

3. Penilaian produk 

Penilaian produk merupakan suatu 

penilaian yang direkomendasikan oleh 

Balitbang diknas untuk digunakan oleh guru 

sebagai salah satu bentuk variasi dalam 

mengadakan penilaian terhadap peserta didik. 

Suharismi menyatakan bahwa “sesuai dengan 

pengertian yang dikemukakan oleh balitbang 

diknas, yang dimaksud dengan penilaian 
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produk ialah penilaian yang dilakukan 

terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu 

produk. 

Adapun sejaalan dengan pendapat 

suharsimi, kunandar juga mengatakan bahwa 

penilaian produk itu merupakan penialaian 

terhadap proses pembuatan kualitas suatu 

produk yang dihasilkan oleh pserta didik. 

Penilaian yang diperoleh dari hasil kerja siswa 

dalam menghasilkan produk tersebut serta 

kualitas dari produk yang dihasilkan. Dalam 

penilaian ini terdapat dua tahapan yang 

digunakan dalam penilaian yaitu: 

a. penilaian tentang pemilihan dan cara 

penggunaan alat serta prosedur kerja 

peserta didik. 

b. penilaian tentang kualitas teknis maupun 

maupun estetik hasil karya peserta didik 

(Abdul Majid, 2009: 322). 

 

4. Penilaian portofolio 

Menurut (Sagala, 2007: 191), penilaian 

portofolio berasal dari bahasa 

inggris”portfolio”  yang berarti kumpulan 

berkas atau arsip yang disimpan dalam jilid 

serta dokumen yang biasanya disimpan sebagai 

berkas berharga dalam suatu pekerjaan. 

 

5. Penilaian proyek 

Penilaian proyek sering juga disebut dengan 

proyek work, yang dimaksud proyek work 

yaitu: 

1) akumulasi tugas yang mencakup 

beberapa kompetensi dan harus 

diselesaikan oleh peserta diklat. 

2) suatu model pembelajaran yang 

diadopsi untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi secara 

akumulatif. 

3) model penilaian yang diharapkan 

profesionalisme. 

4) lingkup kegiatan: dilakukan dari 

membuat proposal persiapan 

pelaksanaan sampai dengan 

kegiatan penyajian, pengujian dan 

pameran (KepmenDiknas No. 

53/4/2002) 

5) Penilaian pengamatan 

Pengamatan sama halnya dengan 

observasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan 

menggunakan indera secara 

langsung maupun tidak langsung, 

hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan hasil 

pengamatan yang lebih akurat dan 

mudah. 

6) Penilaian diri 

Menurut (Kunandar, 2013:129-130) 

teknik penilaian diri merupakan 

cara mengamati proses tingkat 

kemampuan peserta didik dengan 

membangun rasa percaya diri dalam 

menggemukakan kelebihan 

terhadap peserta didik maupun 

kekurangannya. Dalam  proses ini 

peserta didik tidak hanya dinilai 

oleh guru, akan tetapi juga dinilai 

oleh temanuntuk menggetahui 

tingkat kemampuan yang telah 

diperoleh selama masa 

pembelajaran berlangsung. Guru 

juga harus menilai terhadap kinerja 

dirinya selama mengajar. 

3. Kendala Pelaksanaan Penilaian Autentik 

Keterampilan Menulis 

Pelaksanaan ipenilaian iautentik 

iketerampilan imenulis itidak iselalu iberjalan 

ilancar. iTerdapat ibeberapa ikendala iyang 

idialami ioleh iguru iselama ikegiatan ibelajar 

imengajar i iberlangsung. i iKendala i iyang i 

idialami i iguru i iBahasa i iIndonesia i iSMP 

iberacuan iKurikulum i2013 idi iKecamatan 

iPeusangan ipasti iberagam. iSecara iumum 

ikendala itersebut idikelompokkan imenjadi 

itiga, iyaitu ipeserta ididik, iguru, idan 

iketerbatasan iwaktu. 

Kendala ipertama iyaitu ipeserta 

ididik. iBerdasarkan ihasil iwawancara idan 

ipengamatan, isemua iguru imengalami 

ikendala iini. iKendala iyang isering idialami 

iyaitu ipeserta ididik ikurang iaktif, ilupa 

imengerjakan itugas, iramai isaat 

ipembelajaran iberlangsung, idan itidak 
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imengumpulkan itugas idengan ialasan 

itertinggal idi irumah. iSelaian iitu, iterdapat 

ipeserta ididik iyang ikurang ipaham iterkait 

iapa isaja iyang iharus idinilai isaat 

imengoreksi ihasil ipekerjaan iteman 

isejawatnya. 

Kendala ikedua iyang idialami ioleh 

iguru iberdasrkan ihasil iwawancara, ikedua 

iguru ibahasa iindonesia iyang iberada idi 

iSMPNegeri i1 iPeusangan imengalami 

ikendala idalam ipelaksanaan ipenilaian 

iautentik ipada ites iketerampilan imenulis. 

iKendala itersebut iberupa iguru imengalami 

ikesulitan idalam imelakukan ipenilaian iunjuk 

ikerja isiswanya, itugas iproyek idan 

iportofolio. iguru ijuga imengalami ikesulitan 

imenentukan ikriteria ipenilaian, ikoreksi ihasil 

itugas isiswa. i i 

Kendala iketiga iyaitu iketerbatasan 

iwaktu. iKeterbatasan iwaktu imenjadi 

ikendala iyang isering idialami ipara iguru. 

iTerlebih idalam ipembelajaran iBahasa 

iIndonesia iberacuan iKurikulum i2013 idi 

imana iseluruh ikompetensi idifokuskan ipada 

iteks isehingga imembutuhkan iwaktu 

ipertemuan iyang itidak isedikit. iBerdasarkan 

iwawancara, iterdapat idua iguru iyang 

imengalami ikendala iketerbatasan iwaktu. 

iAkan itetapi, idalam ihasil ipengamatan 

idiketahui ibahwa isemua iguru imengalami 

ikendala iketerbatasan iwaktu. iHal iini 

idikarenakan ipekerjaan isiswa ibelum iselesai 

isaat ipembelajaran iberlangsung 

i(ditunjukkan ipada iLampiran i4). 

4. iUpaya iGuru idalam iMengatasi iKendala 

iPenilaian iAutentik 

Guru isering imengalami iberbagai 

imacam ikendala idalam ipelaksanaan 

ipenilaian iotentik idalam ipembelajaran 

iBahasa iIndonesia. iNamun idemikian, ipara 

iguru imelakukan iupaya iuntuk imengatasi 

ikendala-kendala itersebut. i iBerdasakan ihasil 

iwawancara idan ipengamatan idengan idua 

iguru, ikedua iguru imenyatakan itelah 

imelakukan iupaya iuntuk iuntuk imengatasi 

ikendala ipenilaian iautentik iketerampilan 

imenulis. iTerdapat itiga ikendala iyang 

idialami ioleh iguru isaat ipembelajaran 

imenulis, iyaitu ipeserta ididik, iguru, idan 

iketerbatasan iwaktu. iUmumnya, ipara iguru 

imengatasi ikendala-kedala itersebut idengan 

icara iyang ihampir isama. i 

Pertama, ipara iguru imelakukan 

iupaya iuntuk imengatasi ikendala ipeserta 

ididik iyang itidak iaktif, itidak imenyelesaikan 

itugas idengan ibaik, idan ikurang itertib isaat 

ipembelajaran iberlangsung. iGuru iberusaha 

imengatasi ikendala itersebut idengan 

imemberikan ipertanyaan-pertanyaan iuntuk 

imemancing ikeaktifan ipeserta ididik, 

imengurangi inilai isiswa idan imemberikan 

itugas itambahan iuntuk ipeserta ididik iyang 

itidak imenyelesaikan itugas, iserta 

imengondisikan ipeserta ididik iyang ikurang 

itertip isaat ipembelajaran iberlansung i 

Kedua, iyaitu ipara iguru imelakukan 

iupaya iuntuk imengatasi ikendala iyang 

idihadapinya. iBerdasarkan iwawancara, 

iterdapat idua iguru iyang imengalami 

ikendala itersebut i(1 idan i2) imengalami 

ikendala iyaitu ikesulitan idalam 

imelaksanakan ipenilaian iunjuk ikerja, 

iproyek, idan iportofolio. i i 

Ketiga, iguru itersebut imelakukan 

iupaya iuntuk imengatasi ikendala 

iketerbatasan iwaktu. iHasil ipengamatan 

imenunjukkan ibahwa isemua iguru 

imengalami ikendala iketerbatasan iwaktu. 

iKendala iini ijuga iterkait idengan ipeserta 

ididik. iHal iini idikarenakan iterkadang 

ipeserta ididik ikurang itertib idan ikurang 

iaktif isaat ipembelajaran isehingga ibanyak 

iwaktu iterbuang isia-sia. i 

Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan ipada ibab isebelumnya, 

ikesimpulan iyang idiperoleh iadalah isebagai 

iberikut. 
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1. Secara iumum iguru-guru itelah 

imelaksanakan ipenilaian iautentik 

iketerampilan imenulis isesuai idengan 

iketentuan ipenilaian idalam iKurikulum 

i2013, iwalaupun ibelum idapat 

idikatakan ioptimal idikarenakan imasih 

iditemukan ibeberapa ikendala idalam 

ipenerapannya. 

2. Teknik ipenilaian iautentik iketerampilan 

imenulis iyang iditerapkan icukup 

iberagam, iyaitu ipenilaian isikap 

i(pengamatan, ipenilaian idiri, ipenilaian 

iantar ipeserta ididik, idan ijurnal), 

ipenilaian ipengetahuan i(tes itulis, ites 

ilisan, idan ipenugasan ikelompok idan 

imandiri), iserta ipenilaian iketerampilan 

i(tes ipraktik, itugas iproyek, idan 

iportofolio). iAkan itetapi, ipenerapan 

iteknik ipenilaian itersebut ibelum 

idilakukan isecara imaksimal. i 

3. Para i iguru i imelakukan i isejumlah i 

iupaya i iuntuk i imengatasi i ikendala i 

ipenilaian iautentik iketerampilan 

imenulis. iDalam imengatasi ikendala 

ipeserta ididik, iguru imengkondisikan 

ipeserta ididik iyang ikurang itertib isaat 

ipembelajaran iberlangsung, imengurangi 

inilai ipeserta ididik, idan imenambah 

itugas. iSementara iitu, iuntuk imengatasi 

ikendala iguru, iguru imelakukan 

iremedial iuntuk isiswa iyang inilainya 

ibelum icukup, imembuat irekap inilai, 

idan imembaca ibuku ipanduan ipenilaian 

iKurikulum i2013. iSelanjutnya, iuntuk 

imengatasi ikendala iketerbatasan iwaktu, 

iguru imeminta isiswa iuntuk 

imelanjutkannya ipada ipertemuan 

iberikutnya. 

 

Saran (Optional) 

Berdasarkan temuan penelitian ini, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Melaksanakan penilaian keterampilan 

menulis autentik, metode penilaian 

keterampilan menulis autentik, kendala-

kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan penilaian keterampilan 

menulis autentik, dan cara mengatasi 

hambatan dalam melaksanakan penilaian 

keterampilan menulis autentik hendaknya 

dijadikan bahan refleksi untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu 

implementasi hasil penelitian, termasuk 

inisiatif.Penilaian autentik keterampilan 

menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia didasarkan pada kurikulum 

2013. 

 

2. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian deskriptif mengenai 

penerapan penilaian autentik 

keterampilan menulis dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia  dapat dikembangkan 

lebih lanjut agar dapat dilakukan 

penelitian yang lebih baik. 
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